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Anak yang suka pada seni biasanya kreatif. Ia akan bisa 
memanfaatkan apa saja untuk menghibur orang lain. Apa 
saja yang ditemuinya bisa menjadi ide untuk berkesenian.
Ragil dan teman-teman juga begitu. Dalam Orkes 
Kentongan ini, mereka memberikan contoh mendapatkan 
ide. Alat musik tradisional yang didengarkannya saat 
terjadi gempa,  bisa memunculkan ide untuk ikut pentas 
perpisahan.
Setelah berlatih tanpa putus asa, mereka bisa menyajikan 
pertunjukan yang sangat bagus. Bahkan mendapat pujian 
dari kepala dinas. Jadi, kalian tidak boleh putus asa 
untuk bisa berkesenian. Apa saja bisa menjadi alat untuk 
melakukannya.
Yogyakarta, Mei 2019













“Ragil, kelas kalian ikut pentas,” pinta Pak Hendra
“Horeeee,” teriak murid-murid
“Tapi, Pak...,” jawab Ragil ragu
“Aku tidak mau pentas,” kata Ragil
“Aku juga,” sahut Dimas
“Mau pentas apa coba?” ujar Andra
“Kalian kok begitu?” protes Ningrum
“Bisa pentas itu kan kebanggaan?”
“Disaksikan banyak orang.”
Ningrum tersenyum membayangkan bakal pentas.
“Kita harus ikut pentas!” kata Ningrum
“Mau pentas apa?” jawab Ragil
“Aku bisa baca puisi. Atau menyanyi”.
“Tidak. Yang pentas gitu sudah banyak.”
“Ah, bikin malu saja!” omel Ragil
“Kenapa?” tanya Kak Andi
“Masa Ningrum mau tampil puisi.”
“Lha itu kan bagus!”
“Tuh, kakak kelas keren banget”.
“Baru latihan saja sudah hebat,” kata Andra
“Kita? Mana bisa,” ujar Dimas
“Kita harus tetap tampil,” kata Ningrum
“Kalau mau kita bisa baca puisi bergantian.”
Ragil, Dimas dan Andra tetap tidak mau
Bakteri E-coli itu berbahaya
Jika ia masuk dalam tubuh
Ia bisa mengakibatkan keracunan
Ragil, Dimas dan Andra merasa minder
Mereka tidak mau hanya akan diolok-olok
Membayangkan saja sudah sangat malu
Sore itu Ragil dan teman-teman bermain sepakbola
Mereka tidak mau memikirkan tentang pentas
Mereka sudah sepakat untuk tidak akan tampil
Tiba-tiba tanah bergoyang.
Tempat tinggal Ragil memang sering gempa
Dulu pernah terjadi gempa besar juga
“Dimas, jongkok!” teriak Ragil.
“Jangan berlari!” kata Andra
“Ada gempaa!” teriak Ragil lagi
“Gempaa!”
Orang-orang berlari ke tanah lapang.
Ada yang membunyikan kentongan
Alat itu sering dipakai sebagai tanda bahaya
Kentongan berbunyi bersahutan
Tanda orang yang di dalam rumah segera keluar
Atau jika ada yang sedang tidur, bisa bangun
“Kentongan tadi memanggil orang-orang, ya?
“Iya, Dimas. Enak sekali didengar,” jawab Andra
“Aku ada ide. Kalian ke rumahku bawa kentongan.”
Ragil, Dimas dan Andra membuat irama kentongan
“Kalian sedang apa?” tanya KakAndi
“Latihan pentas, Kak” jawab Ragil
“Boleh aku kasih saran?” tanya Kak Andi
Kak Andi mengajak Ragil membuat kentongan
Ada yang dibuat besar. Ada yang kecil
Ada yang panjang. Ada yang pendek
Itu agar suaranya yang dihasilkan makin indah
“Bagaimana kalau ditambah galon mineral?”
“Kalau ditambah botol sirup?”
“Aku punya kecrekan, Kak?” ucap Andra
“Kita coba saja semua,” kata Kak Andi
Sore itu Ragil dan teman-teman latihan
Dibimbing Kak Andi yang jago musik
Ningrum dan Dimas yang bernyanyi
Ragil dan Andra memegang kentongan
Ada yang pegang kecrekan
Ada pula yang memukul galon mineral
Suaranya bersahutan, jadi bagus sekali
Dimas dan Andra tidak lagi minder lagi
Kakak kelas mereka pasti tidak akan mencibir
Itu hanya bayangan mereka
Rasa tidak percaya diri harus dibuang jauh-jauh
Ragil membayangkan pentas yang hebat
Kentongan belum pernah dipentaskan
Ia berharap pentasnya akan sukses
Ragil dan teman-temannya jadi pentas
Mereka membawakan orkes kentongan
Gabungan alat musik seadanya
Kentongan, galon, botol dan kecrekan
“Gambang suling, kumandang suarane”
Mereka membawakan empat lagu daerah
Mereka membawakan dengan ceria
Tamu undangan pun sangat menikmati
Ragil bahagia pentasnya disukai banyak orang
Ia juga diberi ucapan selamat oleh pak lurah
Bahkan ia dan teman-temannya diminta tampil
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Ragil diminta guru kelasnya untuk ikut pentas saat 
perpisahan. Tentu saja bersama teman-teman kelasnya. 
Namun Ragil merasa keberatan. Begitu juga dengan 
Dimas, teman Ragil. Mereka beranggapan tidak ada 
yang bisa dipentaskan.
Apalagi, kakak-kakak kelas mereka pentasnya bakal 
keren. Ragil dan teman-temannya jadi minder. Mereka 
tidak ingin hanya akan diperolok saat pentas.
Saat Ragil dan teman-teman bermain bola, tiba-tiba 
terjadi gempa. Ada kejadian tidak terduga yang terjadi 
antara Ragil serta teman-temannya dengan kejadian 
itu. Setelah itu Ragil dan teman-teman menemukan ide 
untuk pentas.
Ide apakah yang didapatkan dari kejadian gempa itu? 
Apa yang dipentaskan Ragil dan teman-temannya?
